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ABSTRAK

OPTIMALISASI FASILITAS TANDA ATAU PETUNJUK (SIGNS) TERHADAP
PENINGKATAN PELAYANAN DI TERMINAL BANDAR UDARA
INTERNASIONAL EL TARI KUPANG

Disusun Oleh;
ANDIRA JAUHAR ALDI
NIT. 30621003

Bandar Udara Internasional El Tari Kupang meiliki fasilitas-fasilitas lengkap
yang disediakan oleh PT. Angkasa Pura I. Fasilitas tersebut berupa tanda atau
penunjuk (signs) yaitu exit, check-in counter, departure, arrival, transit, toilet,
warning sign, dll. Tanda atau petunjuk (signs) ditempatkan pada area publik seperti
terminal, area domestik & internasional. Namun pada terminal Bandar Udara
Internasional El Tari Kupang tanda atau petunjuk masih belum optimal.

Topik penelitian ini adalah pengoptimalan tanda atau petunjuk (signs) untuk
meningkatkan pelayanan dan keselamatan penumpang, pengguna jasa & petugas.
Tujuan dari penelitian ini agar pergerakan lebih mudah dan terarah hingga sampai
pada tujuan dengan selamat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang berupa menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai
kondisi situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau
pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih terdapat tanda atau petunjuk di
Terminal Bandar Udara Internasional El Tari Kupang yang belum sesuai standar
yang tertera pada Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 22 tahun 2005
Tentang Pemberlakuan SNI 03-7094-2005 Mengenai Rambu-Rambu Di Terminal
Bandar Udara Sebagai Standar Wajib.

Kata Kunci: Tanda atau Petunjuk, Signs, Terminal, Fasilitas
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ABSTRACT

OPTIMIZATION OF SIGNS FACILITIES TO IMPROVE SERVICES AT THE
TERMINAL OF EL TARI KUPANG INTERNATIONAL AIRPORT.

By:
ANDIRA JAUHAR ALDI
NIT. 30621003

El Tari Kupang International Airport has complete facilities provided by PT
Angkasa Pura I. These facilities are in the form of signs, namely exit, check-in
counter, departure, arrival, transit, toilet, warning sign, etc. Signs are placed in
public areas such as terminals, domestic & international areas. However, at the
terminal of El Tari Kupang International Airport, the signs or instructions are still
not optimal.

The topic of this research is the optimization of signs to improve the service
and safety of passengers, service users & officers. The purpose of this research is
to make the movement easier and directed to arrive at the destination safely. This
research uses a qualitative descriptive method in the form of analyzing, describing
and summarizing various conditions of the situation from various data collected in
the form of the results of interviews or observations regarding the problem under
study that occurred in the field.

The results showed that there are still signs or instructions at the Kupang
El Tari International Airport Terminal that do not comply with the standards stated
in the Decree of the Minister of Transportation Number KM 22 of 2005 concerning
the Application of SNI 03-7094-2005 Regarding Signs at Airport Terminals as
Mandatory Standards.

Keywords: Signs or Instructions, Signs, Terminal, Facilities
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Lampiran A. Pertanyaan Wawancara

PERTANYAAN WAWANCARA AIRPORT OPERATION &
SERVICEIMPROVEMENT MANAGER DAN AIRPORT FACILITIES
EQUIPMENT & TECHNOLOGY MANAGER DI PT. ANGKASA PURA I
KANTOR CABANG BANDAR UDARA INTERNASIONAL EL TARI
KUPANG
(Dalam Rangka Penyusunan Proyek Akhir)

1. Bagaimana menurut anda tanggapan fasilitas khususnya dari tata peletakan
papan tanda atau petunjuk (signs) yang tersedia di Bandar Udara Internasional
El Tari Kupang?

2. Menurut anda terkait tanda atau petunjuk (signs) yang ada pada Bandar Udara
Internasional El Tari Kupang sudah sesuai dengan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2005 Tentang Pemberlakuan SNI 03-7094-
2005 Mengenai Rambu-Rambu Di Terminal Bandar Udara Sebagai Standar
Wajib?

3. Jika sudah sesuai, kenapa ada beberapa tanda atau petunjuk yang
penempatannya kurang optimal?

4. Apakah Anda pernah menemukan atau mendapatkan laporan penumpang yang
tersesat atau mencoba memasuki area terlarang karena minimnya tanda atau
petunjuk (signs)?

5. Upaya apa yang dilakukan pihak bandar udara untuk meningkatkan pelayanan
di terminal bandar udara terkait tanda atau petunjuk (signs)?

6. Adakah kendala untuk mengoptimalkan tanda atau petunjuk (signs) yang ada

pada terminal bandar udara?
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Lampiran B. Hasil Wawancara dengan Bapak Peter

1. Bagaimana menurut anda tanggapan secara pribadi selaku manager bandara
terkait fasilitas khususnya dari tata peletakan papan tanda atau petunjuk (signs)
yang tersedia di Bandar Udara Internasional El Tari Kupang?

Bapak Peter: Saya menganggap tata letak papan tanda atau petunjuk (signs) di
Bandara Internasional El Tari Kupang sangat penting. Mereka
tidak hanya memandu penumpang dan pengunjung untuk
menemukan arah dengan mudah tetapi juga mencerminkan
kualitas layanan dan keteraturan bandara.

2. Menurut anda terkait tanda atau petunjuk (signs) yang ada pada Bandar Udara
Internasional El Tari Kupang sudah sesuai dengan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2005 Tentang Pemberlakuan SNI 03-7094-
2005 Mengenai Rambu-Rambu Di Terminal Bandar Udara Sebagai Standar
Wajib?

Bapak Peter: Sudah sesuai, karena setiap fasilitas yang ada di bandar udara
harus ada regulasinya, jadinya penerapan fasilitas tanda atau
petunjuk sudah sesuai dengan  peraturan  yang
disebutkan tersebut.

3. Jika sudah sesuai kenapa ada beberapa tanda atau petunjuk yang penempatannya
kurang optimal seperti tanda jalur evakuasi yang posisinya berada dibawah dan
tidak ada tanda atau petunjuk di drop zone maupun pick up zone, dan ada
beberapa tanda atau petunjuk yang sudah memudar dan rusak?

Bapak Peter: Kalau tanda petunjuk di drop zone maupun pick up zone karena
masih ada perbaikan dan perubahan layout jalur kendaran masuk
keluar tandanya masih dalam proses penambahan, dan untuk
tanda yang rusak, memudar dan penempatannya di bawah
mungkin akan menjadi evaluasi kami pihak bandara untuk

kedepannya.
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4. Apakah anda pernah menemukan atau mendapatkan laporan penumpang yang
tersesat atau mencoba memasuki area terlarang karena minimnya tanda atau
petunjuk (signs)?

Bapak Peter: Sering, penumpang yang berusaha masuk ke terminal melalui
gerbang kedatangan terutama penerbangan lion dan garuda ketika
peak hour jam 1 siang, kan sangat crowded penumpang yang baru
landing lupa mengambil bagasi sudah terlanjur keluar dari
terminal dan mau masuk kembali tetapi dicegah avsec, lalu
diarahkan untuk masuk kembali melalui gerbang keberangkatan.

5. Upaya apa yang dilakukan pihak bandar udara untuk meningkatkan pelayanan
di terminal bandar udara terkait tanda atau petunjuk (signs)?

Bapak Peter: Untuk upaya kami, tentu saja dengan menerima umpan balik dari
penumpang maupun petugas yang menemukan kekurangan dari
tanda atau petunjuk tersebut, lalu dari pihak bandara akan kami
inspeksi, evaluasi, dan segera melakukan pemeliharaan terhadap
tanda atau petunjuk yang ada.

6. Adakah kendala untuk mengoptimalkan tanda atau petunjuk (signs) yang ada
pada terminal bandar udara?

Bapak Peter: Kendala pasti ada diadministratif karena setiap penambahan
fasilitas harus ada izin dari pusat, sehingga pengoptimalan akan

tertunda atau tidak mendapatkan izin tersebut.
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Lampiran C. Hasil Wawancara dengan Ibu Thursina

1.

Bagaimana menurut anda tanggapan secara pribadi selaku manager bandara
terkait fasilitas khususnya dari tata peletakan papan tanda atau petunjuk (signs)
yang tersedia di Bandar Udara Internasional El Tari Kupang?

Ibu Thursina: Sebagai Manager Peralatan dan Teknologi Fasilitas di Bandara
Internasional El Tari Kupang, saya sangat memperhatikan tata
letak papan tanda atau petunjuk (signs). Saya percaya pengaturan
yang baik dari tanda atau petunjuk sangat penting karena mereka
tidak hanya membantu navigasi penumpang tetapi juga
mencerminkan  profesionalisme dan kenyamanan dalam
pengalaman bandara.

Menurut anda terkait tanda atau petunjuk (signs) yang ada pada Bandar Udara

Internasional El Tari Kupang sudah sesuai dengan Keputusan Menteri

Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2005 Tentang Pemberlakuan SNI 03-7094-

2005 Mengenai Rambu-Rambu Di Terminal Bandar Udara Sebagai Standar

Wajib?

Ibu Thursina: Kalau sepengetahuan saya sudah sesuai, dari awal pembuatan
layout bandara pasti akan disesuaikan dengan peraturan-
peraturan penerbangan yang berlaku.

Jika sudah sesuai kenapa ada beberapa tanda atau petunjuk yang penempatannya

kurang optimal seperti tanda jalur evakuasi yang posisinya berada dibawah,

terdapat tanda yang terhalangi pilar yang berada setelah passanger screening
check point (PSCP) dan ada beberapa tanda atau petunjuk yang sudah
memudar dan rusak?

Ibu Thursina: Tanda-tanda yang disebutkan kemungkinan adalah kelalaian dari
kami pihak fasilitas, dan akan segera kami evalusai kembali
kekurangan-kekurangan tanda atau petunjuk tersebut. Kami
menerima kritik dan saran dari pihak penumpang maupun

petugas.



4. Apakah anda pernah menemukan atau mendapatkan laporan penumpang yang
tersesat atau mencoba memasuki area terlarang karena minimnya tanda atau
petunjuk (signs)?

Ibu Thursina: Pernah mendapatkan laporan dari pihak peumpang, penumpang
yang hendak kembali ke check in counter dari waiting room tidak
mengetahui jalan menuju ke check in counter sehingga harus
menanyakan ke petugas avsec.

5. Upaya apa yang dilakukan pihak bandar udara untuk meningkatkan pelayanan
di terminal bandar udara terkait tanda atau petunjuk (signs)?

Ibu Thursina: Upaya kami pihak fasilitas, kami akan melakukan inspeksi ke
beberapa area terminal yang kurang optimal dalam fasilitas tanda
atau petunjuk. Dan juga mendengarkan kritik maupun saran
adalah salah satu upaya kami untuk meningkatkan pelayanan di
terminal bandar udara.

6. Adakah kendala untuk mengoptimalkan tanda atau petunjuk (signs) yang ada
pada terminal bandar udara?

Ibu Thursina: Jika dalam pengoptimalan tanda atau petunjuk yang kecil seperti
tanda dilarang masuk, jalur evakuasi, dan lainnya kami bisa
segera memperbaikinya. Tetapi untuk tanda atau petunjuk besar ,

kami membutuhkan izin kepimpinan kami.



Lampiran D. Dokumentasi tanda atau petunjuk yang kurang optimal
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Lampiran E. Dokumentasi Wawancara Bapak Peter

Pak Peter MANAGER OPERASIONAL KOE
online

o & o

izin pak, Menurut anda terkait tanda atau petunjuk (signs) yang ada pada Bandar Udara
Internasional El Tari Kupang sudah sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor
KM 22 Tahun 2005 Tentang Pemberlakuan SNI 03-7094-2005 Mengenai Rambu-Rambu Di

Terminal Bandar Udara Sebagai Standar Wajib.? 7

Sudah sesuai, kan setiap fasilitas yang ada di bandar udara harus ada regulasinya, jadinya
penerapan fasilitas tanda atau petunjuk sudah sesuai dengan peraturan yang adek

sebutkan tersebut.

11:10

izin pak, Jika sudah sesuai kenapa ada beberapa tanda atau petunjuk yang penempatannya
kurang optimal seperti tanda jalur evakuasi yang posisinya berada dibawah dan tidak ada
tanda atau petunjuk di drop zone maupun pick up zone, dan ada beberapa tanda atau

petunjuk yang sudah memudar dan rusak? R

Kalau tanda petunjuk di drop zone maupun pick up zone karena masih ada perbaikan dan
perubahan layout jalur kendaran masuk keluar tandanya masih dalam proses penambahan,
dan untuk tanda yang rusak, memudar dan penempatannya di bawah mungkin akan

menjadi evaluasi kami pihak bandara untuk kedepannya, terima kasih ya dek

120

siap pak, terima kasih Kembali pak o0
izin pak untuk pertanyaan berikutnya, apakah anda pernah menemukan atau mendapatkan
laporan penumpang yang tersesat atau mencoba memasuki area terlarang karena
minimnya tanda atau petunjuk (signs)?

Sering sih dek, penumpang yang berusaha masuk ke terminal melalui gerbang kedatangan
terutama penerbangan lion dan garuda ketika peak hour jam 1 siang, kan sangat crowded

penumpang yang baru landing lupa mengambil bagasi sudah terlanjur keluar dari terminal
dan mau masuk kembali tetapi dicegah avsec, lalu diarahkan untuk masuk kembali melalui

gerbang keberangkatan

Pak Peter MANAGER OPERASIONAL KOE
last seen today at 13:54

n214
1128 N2
o & 0

siap pak, terima kasih Kembali pak S

izin pak untuk pertanyaan berikutnya, apakah anda pernah menemukan atau mendapatkan
laporan penumpang yang tersesat atau mencoba memasuki area terlarang karena

iy, NS
minimnya tanda atau petunjuk (signs)? Ty

Sering sih dek, penumpang yang berusaha masuk ke terminal melalui gerbang kedatangan
terutama penerbangan lion dan garuda ketika peak hour jam 1 siang, kan sangat crowded

penumpang yang baru landing lupa mengambil bagasi sudah terlanjur keluar dari terminal
dan mau masuk kembali tetapi dicegah avsec, lalu diarahkan untuk masuk kembali melalui

gerbang keberangkatan

1128
siap pak, izin untuk pertanyaan selanjutnya upaya apa yang dilakukan pihak bandar udara
untuk meningkatkan pelayanan di terminal bandar udara terkait tanda atau
petunjuk (signs)?

Untuk upaya kami, tentu saja dengan menerima umpan balik dari penumpang maupun
petugas yang menemukan kekurangan dari tanda atau petunjuk tersebut, lalu dari pihak
bandara akan kami inspeksi, evaluasi, dan segera melakukan pemeliharaan terhadap tanda

atau petunjuk yang ada

137

siap pak, izin adakah kendala untuk mengoptimalkan tanda atau petunjuk (signs) yang ada

i ?
pada terminal bandar udara? e

Kendala pasti ada diadministratif karena setiap penambahan fasilitas harus ada izin dari

pusat, sehingga pengoptimalan akan tertunda atau tidak mendapatkan izin tersebut

siap pak mohon izin terima kasih atas waktunya untuk meluangkan waktu
menjawab pertanyaan saya St N2



Lampiran F. Dokumentasi Wawancara Ibu Thursina

«  BuThursina MANAGER FASILITAS KOE
¥ select for contact info

izin bu, menurut anda terkait tanda atau petunjuk (signs) yang ada pada Bandar Udara
Internasional El Tari Kupang sudah sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor
KM 22 Tahun 2005 Tentang Pemberlakuan SNI 03-7094-2005 Mengenai Rambu-Rambu Di

Terminal Bandar Udara Sebagai Standar Wajib? g

Kalau sepengetahuan saya sudah sesuai sih, dari awal pembuatan layout bandarakan

sudab pasti akan di ikan dengan p p p \gan yang berlaku.
1318

izin bu, jika sudah sesuai kenapa ada beberapa tanda atau petunjuk yang penempatannya

kurang optimal seperti tanda jalur evakuasi yang posisinya berada dibawah, terdapat tanda
yang terhalangi pilar yang berada setelah passanger screening check point (PSCP) dan ada
beberapa tanda atau petunjuk yang sudah memudar dan rusak?

1319
Tanda-tanda yang di k kinan adalah kelalaian dari kami pihak fasilitas, dan
akan segera kami evalusai kembali kekurangan-kekurangan tanda atau petunjuk tersebut.
Kami juga menerima kritik dan saran dari pihak penumpang maupun petugas S
siap bu, izin bu apakah anda pernah kan atau dapatkan laporan
yang tersesat atau mencoba memasuki area terlarang karena minimnya tanda atau
petunjuk (signs)? e
Pernah sih dapatkan laporan dari peumpang, yang hendak kembali ke

check in counter dari waiting room tidak mengetahui jalan menuju ke check in counter

sehingga harus menanyakan ke petugas avsec. ~

izin bu, upaya apa yang dilakukan pihak bandar udara untuk meningkatkan pelayanan di

terminal bandar udara terkait tanda atau petunjuk (signs)? Ho

Upaya kami pihak fasilitas, kami akan melakukan inspeksi ke beberapa area terminal yang

Luirann antimal dalam facilitar +ands atac natiniok Dan s mandanaardan btk manon

° Bu Thursina MANAGER FASILITAS KOE
7 select for contact info

Tanda-tanda yang disebutkan kemungkinan adalah kelalaian dari kami pihak fasilitas, dan
akan segera kami evalusai kembali kekurangan-kekurangan tanda atau petunjuk tersebut.

Kami juga menerima kritik dan saran dari pihak penumpang maupun petugas N s

siap bu, izin bu apakah anda pernah kan atau dapatkan laporan p p
yang tersesal atau mencoba memasuki area terlarang karena minimnya tanda atau
petunjuk (signs)?

1327 W

Pernah sih mendapatkan laporan dari peumpang, penumpang yang hendak kembali ke
check in counter dari waiting room tidak mengetahui jalan menuju ke check in counter

sehingga harus menanyakan ke petugas avsec. 1

izin bu, upaya apa yang dilakukan pihak bandar udara untuk meningkatkan pelayanan di

terminal bandar udara terkait tanda atau petunjuk (signs)? )

Upaya kami pihak fasilitas, kami akan melakukan inspeksi ke beberapa area terminal yang
kurang optimal dalam fasilitas tanda atau petunjuk. Dan juga mendengarkan kritik maupun
saran adalah salah satu upaya kami untuk meningkatkan pelayanan di

terminal bandar udara.
1245

izin bu, adakah kendala untuk mengoptimalkan tanda atau petunjuk (signs} yang ada pada

- —
terminal bandar udara? 1346 @

Jika dalam pengoptimalan tanda atau petunjuk yang kecil seperti tanda dilarang masuk,
jalur evakuasi, dan lainnya kami bisa segera memperbaikinya. Tetapi untuk tanda atau

petunjuk besar , kami membutuhkan izin kepimpinan kami. s

siap bu, izin terima kasih telah meluangkan waktunya untuk menjawab pertanyaan saya
1349 &



Lampiran G. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2005

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

(Dokumen Terpisah)

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 22 TAHUN 2005
TENTANG

PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL INDONESIA (SNI) 03-7094-2005
MENGENAI RAMBU-RAMBU DI TERMINAL BANDAR UDARA

Menimbang : &

Mengingat 1.

SEBAGAI STANDAR WAJIB
DENGAN RANMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERHUBUNGAN,

bahwa untuk mewujudkan keamanan dan keselamatan penerbangan dan
untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat (3) Peraturan Pemerintah
Nomor 102 Tohun 2000 tentang Standardisasi Nasional, perlu
memberlakukan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-7094-2008 mengenai
Rambu-rambu di Terminal Bandar Udara, scbagai standar wajib,

bahwa schubungan dengan hal tersebut di atas, maka perlu menetapkan
Peraturan Menteri Perhubungan tentang Standar Nasional Indonesia (SNI)
03-7094-2005 mengenai Rambu-rambu di Terminal Bandar Udara, scbagai

standar wajib;

Undang-usidang Nomor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan (Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3481);

Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 tentang Standardisasi
Nasional (Lembaran Negara Tehun 2000 Nomor 199, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4020);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan
Keselamatan Penerbangen (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 9.
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4075);

Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2001 tentang Kebandarudarasn
(Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 4146);
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Lampiran H. Standar Signage Bandar Udara Terminal di Bandar Udara PT
Angkasa Pura I
(Dokumen Terpisah)

Standar Signage Bandar Udara
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Y4
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Lampiran I. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009

Menimbang

(Dokumen Terpisah)

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2009
TENTANG
PENERBANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa negara kesatuan Republik Indonesia adalah negara

kepulauan berciri nusantara yang disatukan oleh wilayah
perairan dan udara dengan batas-batas, hak-hak, dan
kedaulatan yang ditetapkan oleh Undang-Undang;

. bahwa dalam upaya mencapai tujuan nasional berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, mewujudkan Wawasan Nusantara
serta memantapkan ketahanan nasional diperlukan sistem
transportasi nasional yang mendukung pertumbuhan
ekonomi, pengembangan wilayah, mempererat hubungan
antarbangsa, dan memperkukuh kedaulatan negara;

. bahwa penerbangan merupakan bagian dari sistem

transportasi  nasional  yang mempunyai karakteristik
mampu bergerak dalam waktu cepat, mengpunakan
teknologi tinggi, padat modal, manajemen yang andal, serta
memerlukan jaminan keselamatan dan keamanan yang
optimal, perlu dikembangkan potensi dan peranannya yang
efektif dan efisien, serta membantu terciptanya pola
distribusi nasional yang mantap dan dinamis;

. bahwa perkembangan lingkungan strategis nasional dan

internasional menuntut penyelenggaraan penerbangan
vang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, peran serta swasta dan persaingan usaha,
perlindungan konsumen, ketentuan internasional yang
disesuaikan dengan kepentingan nasional, akuntabilitas
penyelenggaraan negara, dan otonomi daerah;

. bahwa Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1992 tentang

Penerbangan sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi,
perubahan  lingkungan  strategis, dan kebutuhan
penyelenggaraan penerbangan saat ini sehingga perlu
diganti dengan undang-undang yang baru;

f. bahwa. ..
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